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ABSTRAK 
 

 

Penyaluran kredit yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan risiko 

kredit bermasalah dan kerugian bagi pihak LPD. Berdasarkan hal tersebut setiap 

LPD memperhatikan perkembangan kreditnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengungkap kepatuhan dalam pemberian kredit. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

data primer berupa observasi dan hasil wawancara terkait prosedur pemberian 

kredit serta data sekunder yang digunakan berupa dokumentasi SOP pemberian 

kredit pada LPD Desa Adat Keramas. Teknik analisis data yang digunakan melalui 

tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verifikasi atau 

kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini yaitu kesesuaian Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pemberian pinjaman dengan implementasi pemberian pinjaman di LPD Desa 

Adat Keramas mengindikasikan bahwa sebanyak 83% prosedur telah dilaksanakan 

sesuai atau patuh dengan standar operasional yang ditetapkan. Namun, terdapat 

17% prosedur dimana pelaksanaan pemberian kredit tidak sesuai dengan SOP yang 

berlaku. Meskipun jumlah yang tidak sesuai ini tidak signifikan secara besar, 

mengabaikan hal ini bisa memiliki dampak negatif terhadap kemajuan LPD. 

Berdasarkan hal tersebut, audit kepatuhan mampu mendeteksi kelemahan yang 

terjadi. 

  

Kata Kunci: Audit Kepatuhan, Kredit Bermasalah, Pemberian Kredit  
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ABSTRACT 
 

Credit distribution that is not managed well will create a risk of problematic 

credit and losses for the LPD. Based on this, each LPD pays attention to its credit 

development. This research aims to analyze and reveal compliance in providing 

credit. This type of research is descriptive qualitative. The data sources used in this 

research are primary data in the form of observations and interview results related 

to procedures for granting credit and secondary data used in the form of 

documentation of the SOP for granting credit to the LPD Desa Adat Keramas. The 

data analysis technique used goes through the stages of data collection, data 

reduction, data presentation, verification or conclusions. 

The results of this study, namely the conformity of the Standard Operating 

Procedure (SOP) for lending with the implementation of lending at the LPD Desa 

Adat Keramas indicated that as much as 83% of the procedures had been carried 

out according to or in compliance with the established operational standards. 

However, there are 17% of procedures where the implementation of credit 

provision is not in accordance with the applicable SOP. Although these 

discrepancies are not of great significance, ignoring them could have a negative 

impact on LPD progress. Based on this, a compliance audit is able to detect 

weaknesses that occur. 

 

Keywords: Complieance Audit, Non Performing Loan, Credit Granting 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

        Penyaluran dana kepada masyarakat disalurkan berupa pemberian kredit 

(Wahyuni, 2017). Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat 

11 kredit adalah penyediaan uang berdasarkan pinjam-meminjam  antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 

kewajibannya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Salah 

satu lembaga keuangan yang berada di pedesaan yang kegiatan operasionalnya 

meminjamkan uang serta menerima simpanan adalah Lembaga Perkreditan 

Desa (Widiada, 2018). 

   Lembaga Perkreditan Desa (LPD) dikelola oleh prajuru dan diawasi oleh 

panureksa (Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017). Pemberian 

kredit yang disalurkan kepada masyarakat atau krama desa bertujuan untuk 

mendapatkan bunga atas kredit yang disalurkan. Kredit yang disalurkan kepada 

krama desa berasal dari dana yang dihimpun dari tabungan dan deposito krama 

desa. (Lisa et al., 2022). Menjalankan fungsinya sebagai lembaga keuangan 

desa, kebijakan pada LPD perannya sangat penting dalam kegiatan usaha yang 

dapat mendorong pertumbuhan perekonomian (Sarifah, 2018). Pemberian 

kredit dari LPD kepada krama desa semestinya memperoleh pendapatan atau 

bunga, namun apabila kredit yang disalurkan mengalami masalah atau tidak 

dapat dilunasi maka LPD akan mengalami kerugian atau modal tidak kembali. 

Modal tidak kembali kerena adanya kredit yang tidak tertagih dan telah jatuh 
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tempo sehingga belum dilunasi oleh debitur sesuai dengan jangka waktu yang 

di tentukan (Indra et al., 2023). 

       LPD Desa Adat Keramas merupakan LPD yang berada di Banjar Lod 

Peken, Desa Keramas, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar, dan 

beroperasi sejak tahun 1991. Kegiatan usaha yang dijalankan yaitu berupa 

penyaluran kredit yang diberikan kepada debitur mengalami kredit bermasalah. 

Rasio Non Performing Loan (NPL) merupakan salah satu alat yang dapat 

digunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan LPD yang dapat 

dihitung dari total kredit bermasalah dibagi dengan kredit yang disalurkan 

(Lisa et al., 2022). Adapun data kredit bermasalah pada LPD Desa Adat 

Keramas adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. 1 

Daftar Kredit Bermasalah Tahun 2021-2022 

Tahun Kredit yang Disalurkan Kredit Bermasalah Rasio NPL 

2021  Rp          14.817.734.000   Rp         3.253.353.000  22% 

2022  Rp          15.562.260.000   Rp         2.834.710.000  18% 

Sumber: LPD Desa Adat Keramas 

  Tabel 1.1 dari tahun 2021-2022 terdapat kredit bermasalah dengan nilai 

NPL tahun 2021 sebesar 22% dan tahun 2022 sebesar 18%. Penyaluran kredit 

pada tahun 2021 sebesar Rp 14.817.734.000 mengalami kredit bermasalah 

sebesar Rp 3.253.353.000 dan pada tahun 2022 penyaluran kredit sebesar Rp 

15.562.260.000 mengalami kredit bermasalah sebesar Rp 2.834.710.000. 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013, rasio kredit bermasalah (non 

performing loan) secara neto lebih dari 5% dari total kredit, bank dinilai 

memiliki potensi kesulitan yang membahayakan kelangsungan usahanya. Hal 
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ini juga sangat penting diperhatikan oleh pihak LPD karena operasional LPD 

tidak jauh berbeda dengan bank (BPR) sehingga kelangsungan usahanya tidak 

terganggu. 

       LPD (Lembaga Pekreditan Desa) memiliki tanggungjawab yang sangat 

besar kepada warga masyarakat desa karena LPD mengelola uang dari masing-

masing banjar yang terdapat di desa tersebut sehingga pengelolaannya harus 

baik sehingga mendatangkan hasil yang baik bagi LPD dan Desa Pakraman. 

Salah satu upaya untuk pengelolaan LPD yang baik adalah pemimpin beserta 

staf kepegawaian LPD harus mampu melihat kondisi dan perkembangan 

keuangan LPD tersebut (Lisa et al., 2022). Selain itu, permasalahan yang ada 

pada LPD dalam menjalankan kegiatan usaha adalah nasabah LPD merupakan 

krama desa pakraman yang belum sepenuhnya lancar membayar kredit 

sehingga seringkali menyebabkan kredit bermasalah, yang dapat berdampak 

pada kerugian bagi LPD, seringkali banyak faktor yang memperngaruhi seperti 

penurunan penjualan dari usaha debitur yang belum tau apa penyebabnya. 

Kredit bermasalah merupakan suatu hal yang lazim terjadi pada LPD. Namun 

apabila kredit macet terus terjadi maka dapat menyebabkan memperburuk 

kondisi keuangan LPD. Dalam mencegah timbulnya kerugian bagi LPD kredit 

bermasalah harus diantisipasi. Untuk mengatasi kondisi seperti ini maka dalam 

pemberian kredit yang diberikan kepada krama desa harus mentaati setiap 

prosedur yang ada (Sastrawan et al., 2020) 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2022) yang menunjukan tingkat 

kepatuhan terhadap prosedur pemberian kredit yaitu sebesar 89,3% atau rata-
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rata sebanyak 25 prosedur sudah dilaksanakan sesuai dengan standar 

operasional prosedur, namun terdapat rata-rata 3 prosedur atau 10,7% yang 

pelaksanaannya belum sesuai dengan standar operasional prosedur pemberian 

kredit dan penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti, (2022) meneliti tentang 

Audit Kepatuhan Pemberian Kredit Pada BPR Sari Werdhi Sedana. Hasil 

penelitian dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terjadinya kredit 

bermasalah diakibatkan karena kurang patuhnya pelaksanaan pemberian kredit 

pada tahapan analisa kredit dan kurangnya pengawasan kredit setelah kredit 

diberikan sehingga terjadi penyalahgunaan kredit sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Khaliq, (2020) meneliti tentang Analisis Audit Kepatuhan 

Terhadap Prosedur Pemberian Pembiayaan Modal Kerja Pada Bank Sulselbar 

Cabang Syariah Makassar. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa adanya 

audit kepatuhan pemberian kredit untuk modal kerja sudah sesuai dengan 

prosedur dan bank juga sangat selektif dalam memberikan pembiayaan. Untuk 

meminimalisir peningkatan kredit bermasalah harus dilakukannya optimalisasi 

audit kepatuhan pemberian kredit sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pada bank. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Audit Kepatuhan Pemberian Kredit Pada LPD Desa 

Adat Keramas”. 

B. Rumusan Masalah 

       Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah LPD Desa Adat 

Keramas patuh (taat) kepada prosedur pemberian kredit yang ditetapkan? 
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C. Batasan Masalah 

  Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu penelitian ini bisa fokos 

dilakukan dengan upaya membatasi ruang lingkup yang terlalu lebar atau luas 

sehingga pembahasan yang diluar dari aspek-aspek yang jauh dari relevansi 

tidak terlalu luas untuk dilakukan. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu, 

penelitian ini hanya analisis yang menggambarkan kredit bermasalah tahun 

2020-2022 dan Standar Operasional Prosedur sebagai acuan dalam pengujian 

kepatuhan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

       Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

mengungkap kepatuhan pemberian kredit pada LPD Desa Adat Keramas. 

2. Manfaat Penelitian 

       Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun 

manfaat yang diharapkan peneliti yaitu: 

a. Manfaat Teoretis 

      Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan mengenai pentingnya audit kepatuhan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa  

      Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai sarana atau wadah 

dalam menerapkan ilmu dan materi yang diperoleh selama di bangku 

kuliah dan pemahaman yang lebih luas mengenai audit kepatuhan 
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serta sebagai bahan kajian dalam proses belajar dalam program studi 

akuntansi. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

       Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian yang serupa dan sebagai penilaian kemampuan 

mahasiswa dalam memecahkan suatu masalah  

3) Bagi Lembaga Perkreditan Desa 

       Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan suatu 

informasi dan menjadi masukan bagi LPD Desa Adat Keramas 

tentang pentingnya audit kepatuhan terhadap pemberian kredit  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh yaitu prosedur pemberian kredit pada LPD 

Desa Adat Keramas belum sepenuhnya dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

yang ditetapkan. Berdasarkan uji kepatuhan dalam hal kesesuaian standar 

operasional prosedur pemberian kredit dengan pelaksanaan operasionalnya 

pemberian kredit di LPD Desa Adat Keramas dapat dilihat bahwa ada 83% 

prosedur dilaksanakan sesuai atau patuh dengan standar operasional prosedur, 

namun ada 17% prosedur yang pelaksanaannya belum sesuai dengan standar 

operasional prosedur pemberian kredit. Ketidaksesuaian ini bersifat signifikan 

karena dalam pemberian kredit LPD Desa Adat Keramas mengabaikan SOP 

dan kurang memperhatikan kompetensi pegawai yang ditempatkan di bagian 

kredit, sehingga dalam tugasnya tidak dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya  

seperti, kurang teliti dalam menganalisis calon debitur terkait dengan analisis 

5C dan kelayakan usaha sehingga menyebabkan terjadinya kredit bermasalah. 

B. Implikasi 

Hasil dari penelitian ini memiliki implikasi bagi LPD Desa Adat Keramas. 

Berdasarkan dari hasil pembahasan, penelitian ini mengisyaratkan bahwa 

pelaksanaan pemberian kredit perlu diperhatikan agar terlaksana dengan baik.  

C. Saran 

Saran bagi LPD untuk memperbaiki kelemahan yang ada pada setiap 

tahapan yang ada bagi peminjam yang menggunakan jaminan kendaraan 
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sebaiknya melampirkan STNK, dan yang menggunakan jaminan sertifikat 

tanah sebaiknya peminjam melampirkan denah lokasi, menganalisa lebih lanjut 

mengenai prospek usaha dengan observasi langsung serta menganalisa calon 

debitur dengan baik agar tidak menimbulkan kesalahan dalam analisa kredit. 
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